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ABSTRAK

Kumpulan cerpen Semyum Karpamin karva Ahmad Tohari,
diterbitkan oleh Gramedia tahun 1989 dengan jumlah halaman 75 , menjady
objek penelitian dalam skripsi ini. Penelitian ini difokuskan pada aspek
problematika sosial dalam kumpulan cerpen terscbut. Dalam penelitian,
penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode penelitian teks
pada kumpulan cerpen dan buku-buku acuan yang ada hubungannya
dengan objek penelitian. Pengambilan sample pada kumpulan cerpen
berdasarkan atas adanya persamaan persoalan sosial yang terjadi sehingga
dari ketipa cerpen yang ada, hanya fujuh cerpen yang dijadikan sampel
dalam pembahasan,

Skripsi ini mengpunakan pendekatan sosiologis, sebuah pendekatan
yang menganggap bahwa sastra merupakan pencerminan kehidupan
masyarakat. Penelitian ini ;mengungkap tentang problematika sosial vang
tersirat dalam karya sastra (cerpen), kemudian dikaitkan dengan realitas
sosial. Penulis menganalisis problematika sosial berupa kemiskinan, krisis
moral/akhlak, dan kriminalitas dalam kumpulan cerpen tersebut di atas,
dengan menjelaskan poristiwa yang terjadi pada cerpen-cerpen yang menjadi

sampel serta mengaitkan probiematika sosial tersebut terhadap realitas
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kehidupan masyarakat pada wakiu itu (penciptaan kumpulan cerpen
tersebui) yvailu pada kisaran tahun 80-an.

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji dan menganalisis masalah
sosial yang terjadi dalam kumpulan cerpen dengan menggunakan teon
sosiologi, Secara umum dapat dikatakan bahwa isi kumpulan cerpen
Senyum Karpamin adalah pambaran masyarakat pedesaan yang hidup
dalam garis kemiskinan serta dalam kehidupan mereka terkadang mercka
tidak menampakkan adanya rasa solidaritas, kepedulian antar scsamanya
sehingga yang timbul hanyalah adanya sikap Individualisme.

Ragi tokoh pelaku peristiwa utama sendin tidak mampu menahan
penderitaanmya sehingpa terkadang timbul rasa pasrah, serta mengambil

tindakan-tindakan di luar dari norma seperti kriminalitas.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra sudah diciptakan jauh sebelum orang memikirkan apa
hakokal, nilai, dan makna sastra. Sastra sebagai pongungkapan baku dari apa
vang telah dilihat dalam kehidupan, apa yang telah direnungkan dan dirasakan
mengendal  segi-segi  kehidupan  vang palmg  menarik  pada hakekatnya
mermpakan snat pensingkapan bentik kehidupan lewat hahasa. Dengan kata
lam sastrn lahir karena dorengan asasi sesua dengan kodrat insaniah orang
schagui manusia (Hardjana, 1983 10).

Rasyu sustra sering disebut sebagai “cermin” dari kenyataan dan
pengalaman manusia. Angpgapan ini mencakup pengertian bahwa sasira
mencermminkan persoalan sosial yang ada dalam masvarakat, schingea,
Pengkajian ilmiah terhadap karya sastra perin dilaknkan karena dalam situasi
seperiy ity ilmn hendaksya lehih berupaya menemukan hakekat fungsi, dan
peran karya sastra dalam kehidupan,

Jika ditelusuri pada sastra Indonesia Illﬂiﬁrn-.‘sﬂ:pmﬂ puisi, novel, cerpen

dan drama, maka wawasan pemikiran pengarang berkisar pada lingkungan



sosial budaya yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakatnya, Hal imi
nenyangkut problematika sosial yang melakukan penyimpangan sosial.
Damono {1991:23) mengatakan bahwa sastra modern kita pun  sudah sejak
awal perkembangannya merupakan arena uniuk menggambarkan ketimpangan
sostal dan lebih favh jagl untuk menyampaikan kritik terhadap kepincangan
. Hal tersebid wajar karena p-engﬁmng ikut merasakan dan mengalami akibat
durt kejudinn-kejadian yang timbul dalem masyarakat,

Cerpen sshagal salah satu “penre” sastra yang senantiasa menyajikan
seoual atau beberapa gambaran kehidupan vang sebagaian besar terdiri atas
hevadtan sostal, walaupun Karva sasua 1o jugas mery alam subjerid
mantisia (Wallek dan Waren, 1995 @ 109 Sehingga masafah-masalah sosial

vane adn dalam kehvlupar manosia mendadi topik ntama bagi pengarang i

Sasalah  sosinl scpeni [ kemuskinan, kemelaratan, gelandangan,
peldcurati, porjuaingan hidup seita masalall sosial vang lainnya sering kali
menjad pernaiian pengarang di dalam cerpennya. Satu diantara pengarang
Indonesia yang banyak mengangkat sosial adalah Ahmad Tohari. Alunad
Tohart muncul sehagai pengarang Indonesia vang cukup banyak dibicarakan

oleh pakar kesussastraan Indonesia. Hal ini disebablan karya-karya cerpennya
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hanyak mengoambarkan masalah sosial dengan berlatar belakang kehidupan
alam pedeszan sshingga menjadi ciri tersendiri bagi karyanya yang jarang
dimilki oleh pengarang Indonesia lainnya.

Buku kumpulan cerpen Senyum Karvamin karya Ahmad Toharn
merupakan kumpulan beberapa cerpen yang sejak tahun 1976 sampai tahun
1989 yang dikvmpolkan oleh Maman 8 Mahavana, Kumpnlan cerpen i,
Ahmad Tohari mencoba menyspkan potret kehidupan sosial masyarakat
pedesaan schagui kekuatan latarnya schingga torasa pas Karcna yang tampil
seiaal iokol sevirainyva adajaly warga dan Kalangan wong cilik. Ta seolab-olah
mewakiil teriican rakval Keeii seperti masvarakat petani miskin. bodoh dan,
melaral Dlengan demikan Tferasa amat menveniith masalah-masalah manusia
vang paling asasi a jadi hehas menyapa kita temiang tangpung jawab

romnativsinn Maiko 8 Mahoyvens dalam Pralas buke Senmypum Karpamun

michgoilicitari bahwa soal laghungan hidup vang jerang dijamakh atau
dijadikan latar oleh pengarang Indonesia jusiru menjadi salak satu daya pikat
Ahmad Tohari. Dunia pedesaan yang fugn, kumuh, telanjang, bodoh, alami,
temyata masih tetap menjanjikan kedamaian yang tulus tanpa pamrih.

Bapardi Djoke Damono dalam Semom Karpamin (penutup) juga

mengomentari bahwa di tengah-tengah gemcrlap kebudayaan populer yang
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wmumnya berlatar restoran, hotel, telepon, kampus, mobil, dan parfum. Alunad
Tchari telah menciptakan dunia yang mungkin terasa asing bagi kita. Dunia
yaing menampiikan kehidupan pedusunan yang bertokoh orang-orang lapisan
bawih yang- sangal menonjol dan mampu menjadi daya tank utama vang
jarang sekali dimmiiki oleh kumpulan cerpen yang laimnya.

Prohlematika kelmdinan pedesaan di dalam cerpen-cernen  Semwuom
Kearypamin karya Almad Toban, memperlithathan adanya perbedzan dengan
Readaan sebagian desa yaing ada di Indoinesia sekarang ini. Masyarakat mulai
dipenuin oleh berbaga macam pengarul yang daiang danl fuar maupun dari
dalam. Tiengan demiician beberapa tempat terlihat timbulnva individualisme.
Mamum gambaran problematika kehidupan dari cerpen-cerpen Ahmad Tohari
tereebut masth mencerminkan renlitas kehidupan yang  gelisah  dengan
perubaian yaigs terjadi
Servim Karvamin karva Ahmad Tohari memuat berbagai masalah sosial
vait, Sanwirya yvang ldup dalam kemiskinan dalam cerpen “Jasa-Jasa Buat

Sanwirya”, Rlokeng hamil tanpa snami yang syah dalam cerpen “Blokeng”,,

cerpen “Senyum Karyamin”, Haji Bakir yang tidak mau memasang listrik di



rumahnya karena mempunyai anggapan yang keliru dalam cerpen “Rumah
wang Terang”, Kiming dan Suing diperalat oleh mandor dan tengkulak dalam
aksi pencurian kayu di hutan dan akhimnya |11e1:1jadj buronan polisi dalam
cerpen  Surabangius”, Sulam yang i-:I:ri::mpar dan sislem kemasyarakatan
dalam cerpen “Wangon Jati Lawan”, Masgepuk menyiksa seekor kerbau
sampai akhimya mati dalam cerpen *“Tinggal Matanya Berkedip-kedip”,,
mzsyarabiat tidak peduli terhadap mayat Gali vang terapung & kali Serayun
dalam cerpan “Ah, Jakarta”, Minem menikah diusia yang sangat muda akibat
wilibhisi oriig idinya yang ingin cepat-cepat menikahkan ansknya dalam cerpen
‘51 Mmem Beransk Bavi®, Kenthus yang gila kekuvasaan dalam cerpen
“henthis, dan seorang pengemis dengan shaiawal badsmva dalam cerpen
“Pengermis Badar”™,

Crambaran peoblematika sosial pada ketiga belas cerpen tersebut adalah
sematann yang memiliki kedekatan dengan realitas kehidupan masvarakat
dewasa i, 11al ind sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Atar Semi {1984:
oli) banwa karya sasira dapai saja berupa inlerpreiasi kehidupan dan boleh jadi
bila akan berarti imitasi kehidupan.

Melalui pembacaan kumpulan cerpen Senyum Karvamin, membuat kita

seolah-olah tergiring untuk menyelami berbagai gambaran problematika sosial
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yang dialanmi masyarakat dalam hidup dan kehidupan. Untuk mengetahuai
lebih mendalam mengenai problematika sosial tersebut,' maka digunakan
pendekatan sosiologis dalam melakukan analisis .c‘.an perighajian skripsi ini.
Berdasarkan hal iiulah seinngga pada penulisan skripsi ini penulis mengangkat
indul “Froblematika Sosial Dalam Kumpulan Cerpen Senviom Karvamm ",
1.7 Tdpmiitikasi Masalah
Fumpulan cerpen Sempum Karpomin, memberikan begitu banyak
gambaran masalali sosial pada masvarakat pendukungnya. Ifal ini dapat
teritian melaiut iokoh cerita, wema, laiar fsik maupun lstar sosial, Gleh karena
i tidak dapat kita punekiri bahwa walaupun kita menganalisis karva sastra
it dar segi ekstrinsik akan totapd hat itn tidak terlepas dari 2epek intrinsik dan
unsur-unser Yang membaneun,
wst! pembacaan sopen Sy Karyamm ind, muncul beberapa
probiematiba susial, Problenmitha susiul tersebut antara laia
1) Adanva persoaian tentang orang-orang miskin yang selaju akrab dengan
penderitaan mdup. dalam menghadapi ‘rn&sm]ah tersebut ada yang menvesalai
diri, ada pasrah tak herdaya, ada yang berusaha memperbaiki diri walaupun

hanya sebatas iluei, keserakahan atan kecongkakan secara tidak langsung

pal menyinggung martabat kemanusian schingga mcrcka tidak dapat



berbuat apa-apa lagi. Problematika sosial ini terdapat pada cerpen “Jasa-Jasa
buai Sunwirya”, “Senyum Karyamin™,” Rumah yang Terang”,”
Surabangjus”.

2) Adanva ambisi orang tua yang ingin mengawinkan anaknya walaupun
usianya masih sangat muda, tanpa memandang siapa saja orang yang
melamar anaknya dan menganggep dengan cepainya orang meminangnya,
miaka anak-anaknya ia angegap laris, walaupun schenamnya pendamping
anaknya belum bisa menghidupi pasanganﬁ}fa,

3) Adanya sifat manusia manusia yang tidak pemah puas dengan apa yang
diperolehnya sehingga membawanva pada tindak kriminal. Hal ini
disehabkan kehidupan kofa telah membuat sang tokoh terhanyut untuk
memenuhi I:ae:butuhan- hidupnya dan dengan muda mengalami perubahan
sikap dan perilaku, selingga dengan menghalalkan segala cara ia
melakukan apa saja.

4) Adanya sikap dan perilaku bagi mereka yang telah memiliki jabatan dan
kedudukan vang tingg, sehingga dengs;n mudahnya mereka menyingkirkan
orang-orang vang mereka angoap tidak sejalan dengan apa yang
diinginkannya Hal ini dapat terlihat pada cerpen “Syukuran Sutabawor™.

—
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5) Adanya impian rakyat kecil untuk bisa meniadi orang yang kaya raya,
temyata hal tersebut hanye sebuah khayalan belaka. Hal ini dapat terlihat
pada cerpen Lentlius.

0} Adanya kebobrokan monal seria kemunaiikan kaum jaki-laki yang berusaha
melepaskan diri dan tanmgeung jawab atas kehamilan perempuan atas
nerbuatannvs, Hal mi danat terlihat dalam cermen Blokeng,

1.3 Botason Rigeqlal;

Demai tercapainya dun termahnne sasaran yang diwujudkan. maka
poiilis periu meimberivan batasan masalal dalam penelitan ini, Dengan
dermiian. pembanasan kelak Gidak 'ﬁ.ITI'IH.-r'I'H!' wipn oo masalah peneliiion *_Erilt:!'
lerselesaikan sesuai dengan wakiu vang ditargetkan, Adapun masalah vang
akan dibahas adalah menyanglut perietives vang terjadi dalam cerpen tersshut,

problematika sosial yang terjadi di dalamnyva, serta hubungan karya sasira

izlam cerpen dengan kehidupan cosial masyarakat padasaat itu (tahun 80-an).

A

i.4 Runiusan Masalali
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka dirumuskan
beberapa buah pertanyaan penelitian yang nantinya akan dibahas dalam

pembahasan. Adapun rumusan masalah itu sebagai berikut.



1) Bagaimana peristiwa yang terdapat dalam kumpulan cerpen Sempum
Karyamin 7
2) Persoaian sosial ap_aknh yang iimbul dari adanya peristiwa yang di alami
oleh para tokoh dalam kumpulan cerpen fersebut?
31 Apokah mazalah snsial vang terdapat dalam cerpen tersahut berlcaman
doromn Lhidupan sosial masyarakiat Indonesia pada saat ity {tabum 2an)?
1.5 Tujuan dan dlantaa Denelitiai
.51 Tujuan Perehiiian
Fenelian benujuan unmilk
1} Menonmekapkan peristnwa vang ada dalam kumpulan cerpen
Senviom Karvamin
2y Mengunghapkan persoalan sosial vang timbul dari adanya peristiva
yaig dialami cleh para tokoh di dalam kuwmpulan cerpen tersebut,
3) Menjelaskan katan masaiah sosial yang ada dalam kumpulan cerpen
tersebut dengan kehidupan sosial masyarakat Indonesia pada saat itu
(tahun 80-an).
1.5.2 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

scbagai berikut :



1) Manfaal bagi pengembangan ilmu sastra, yaitu dapat menjadi mata
ranlai untuk penelitian karya saslra serupa yang mengambil objek
kajian yang sama.

2) Manfaal bagi masyarakal, yaitu bahwa karya sasira juga
mempersoalkan problema-problema sosial yang terjadi dalam
muasyarakal.

3) Manfaat bagi penulis, yaitu sehagai tempat untuk menambah
wawasan pemikiran penulis mengenai scbuah karya sastra dan
schagai tempat latihan serta pengaplikasian dari ilmu-ilmu yang telah
didapatkan selama i,

1.6 Definisi Operasional

Sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut terhadap kumpulan cerpen
Senyum Karyamin, terlebih dahuly akan diberikan beberapa penjelasan
terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mempermudah serta menyatukan pemahaman  dan
pengerlian mengenai istilah dan masalah yang akan dibahas.

Problematika sosial tferdiri dari dua kata yang memiliki pengertian

tersendiri schingga perlu diberi penjelasan satu persatu. Kata problematika

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1989 : 701) yaitu dari kata

10
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problematik yang berarti hal-hal yang menimbulkan masalah atau suatu
peristiwa yang menimbulkan masalah atau persoalan. Kata sosial dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia (KUBI, 1984 : 961), mengandung pengertian
mengenal scgala sesuatu yang menyangkul lentang masyarakat serla berbagai
persoalannya. Jadi problematika soaial adalah hal-hal atau suatu fakta
peristiwa (gejala) yang timbul dan terjadi dalam pergaulan atau kehidupan
schari-hart suatu masyarakat yang diamati,

Pengertian masyarakat, menurul Gani (1992 : 10) adalah sekumpulan
manusia yang secara relatil’ mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama,
yang mendiami wilayah tertentu. Mcereka memiliki kebudayaan yang sama dan
melakukan sebagian besar kegialannya dalam kelompok lﬂl‘ﬁ-chlli, Dengan
demikian, masyarakat adalah organisasi manusia yang saling berhubungan satu

sama lam,



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembahasan Teori

Berbagai bentuk problematika dalam kehidupan masym;aknl Indonesia
dalam kumpulan cerpen Sempsn Karpamin,  Kemiskinan, kemelaratan,
ketidakberdayaan, kerapuhan moral, dan  keserakahan akan kekuasaan
merupakan di antara beberapa problematika sosial kehidupan vang sangat jelas
tergambar. Problematika sosial inilah yang menjadi pusal perhatian dalam
penclitian ini. Unluk mengungkap problematika sosial tersebut di alas, penulis
menggunakan pendekalan sosiologis. Secara wmum pendekatan sosiologis
merupakan bentuk pengkajian yang .mcndnkmknn diri pada aspek cksirinsik
karya sastra. Pada prinaipn:;ru sosiologi merupakan salah satu bidang kesenian
kajian ilmu-ilmu sosial yang berusaha memahami latar belakang kehidupan
sosial budaya  masvarakat, Swingewood (dalam Farruk, 1994 - 1)
mendefinisikan pendekatan sosiologis sebagai berikut:

“Sosiologis sebagai studi yang ilmiah, dan obyektil’ mengenai manusia
dan masyarakal. Studi mengenai lembaga-lembaga proses sosial.
Selanjulnya dikatakan bahwa sosiologi berusaha menjawab perlanyaan
mengenal bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara
kerjanya, dan mengapa masyarakat itu bertahan hidup. Lewat

penclitian yang tetap mengenai lembaga-lembaga, agama, ckonomi,
politik, dan keluarga yang sccara bersosial. Sosiologi dikatakan proscs
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gambaran mengenai mekanisme sosialisasi proses belajar  secara
kultural dengan mdividu-individunya dialokasikan pada peranan-
peranan terientu dalam struktur sosial ini™,

Sostologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang multi paradigma artinya
dalam ilmu tersebul dijumpai beberapa paradigma yang saling bersaing satu
sama lain dalam usaha merebul hemogoni dalam lapangan sosiologi secara
konsekuen. Paradigma itu sendiri diartikan sebagai suatu citra Fundamental
mengenai pokok-pokok persoalan dalam suatu ilmu pengetahuan. Paradigma
itu berfungsi untuk menentukan apa yang harus dipelajari, pertanyaan-
perlanyaan apa yang harus digjukan, bagaimana cara pengajuannya, dan
aluran-aturan apa yang harus ditkuti dalam interpretasi jawaban-jawaban yang
diperolch. Paradigma adalah unil konsensus yang terluas dalam suatu jlmu
pengelahuan yang berfungsi untuk membedakan suatu komunitas ilmiah dari
komunitas [lainnya. la me:nggulungkan, mendefinisikan, menginterelasikan
leladan-teladan, teori-teori, metode-metode, dan instrumen-instrumen yang
terdapat di dalamnya. Ada tiga paradigma yang mendasar dalam sosiologi
yailu, paradigma lakia-fakia sosial, paradigma definisi sosial, dan paradigima
perilaku sosial seperti yang dikemukakan Ritzer (dalam Farruk, 1994 - 2).

Damono (1994 : 76) mendelinisikan dan menganggap sosiologi sebagai

lelaah yang objektifl dan ilmiah lentang manusia dalam masyarakat, telaah



tentang lembaga dan proses sosial. Sosiologi mencoba memberitahu bagaimana
manusia juga berurusan dengan manusia dalam masyarakat, usaha manusia
untuk menyesuaikan diri dengan upayanya untuk mengubah masyarakat.
Dalam hal ini, sesunggulnya sosiologi dan sastra mempunyai berbagai nm&ifﬁfﬂxf
yang sama. Perbedaan antara keduanya bahwa mmmn analisa
ilmiah yang objektil, kala sastra menyysup, menembus permukaan kehidupan
sosial dan menunjukkan cara-cara manusia menghayati masyarakat dengan
persamaannya. Oleh karena itu, sastra dan sosiologi bukanlah dua bidang yang
sama selali berbeda garapan melainkan dapat dikatakan saling melengkapi.
Pada bagian lain dikatakan bahwa hubungan antara sosiologi dan sastra
mengetengahkan pandangan yang lebih positif, Ia tidak berpihak terhadap
pandangan yang mengangpgap sastra sekedar bahan sampingan saja. Diingatkan
bahwa dalam melakukan analisis sosiologi terhadap karya sastra, kritikus harus
berhati-hati mengartikan slogan “Sastra  adalah  Cermin Masyarakat™,
Selanjutnya diingatkan bahwa slogan itu melupakan pengarang akan kesadaran
dan lwjuannya. Ia menyadari bahwa sastra diciptakan pengarang dengan
menggunakan scperangkal peralatan tertentu, dan seandainya sastra memang

merupakan cermin masyarakalnya, apakah pencerminan itu tidak rusak oleh
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penggunaan alal-alat sastra secara murmni 7 Swingewood (dalam Damono, 1984
:12).

Konsep sosiologi sastra pernah pula dilontarkan oleh Silaberman (dalam
Yunus 1985 : 84), yaitu sosilogi adalah seni. Kata seni dapat diganti dengan
kata sasira. Menurulnya, ada lima penelitian sosiologi sastra yailu:

1) Penelitian tentang pengaruh seni terhadap kehidupan seorang manusia.

2) Penclitian tentang perkembangan berbagai sikap dan objck sosial yang
memiliki seni.

3) Penclitian tentang pengaruh seni terhadap pembentukan kelompok dun
konflik di dalamnya.

4} Penelitian {entang pembentukan perlumbuban dan hilangnya lembaga

artistik sosial.

5) Penelitian tentang faktor dan bentuk-bentuk tifikal dari organisasi sosial
yang  mempengaruhi seni.

Meskipun pandangan Silaberman sering dianggap sebagai pandangan
sosilog, kerangka pikirannya sangat penting dalam memandang aspck

kemasyarakatan suatu karya sastra,

15



Tibrohim (dalam stafl pengajar UGM dll, 1994 : 224 - 228) menyatakan
sasaran sosilogi sastra dapat dirinci kedalam beberapa bidang pokok seperti
berikul.

a) Konteks Sosial Sastrawan

Konteks sosial sastrawan berhubungan dengan posisi sastrawan dalam
masyarakal pembaca. Dalam bidang ini termasuk juga faktor-faktor sosial yang
dapat mempengaruhi sastrawan, Olch karena itu yang terutama diteliti adalah
1) bagaimana sastrawan mendapayt mata pencaharian: apakah ia menerima
bantuan dari pengayom, atau bagi masyarakatl secara langsung, atau bekerja
rangkap. 2) Profesionalisme dalam kepengarangan, sejauh mana sastrawan
menganggap pekerjaannya sebagai suatu profesi, dan 3) masyarakal yang
dituju oleh sastrawan, dalam hal ini kaitan antara sastrawan dan masyarakat
sangal penting, scbab S-I::I'il:lg kali didapati bahwa macam masyarakat yang
dituju itu menentukan bentuk isi karya sastra mereka.

b) Sastra scbagai Cermin Masyarakai

Scjauh  mana  sastra  dianggap sebagai pencerminan  keadauan
masyarakatnya. Kata “Cermin™ di sini dapat menimbulkan gambaran yang
kabur, dan oleh karenanya sering disalahtafsirkan dan disalahgunakan. Dalam

hubungan ini terutama harus mendapat perhatian adalah: 1) sastra mungkin
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tidak dapal dikatakan mencerminkan masyarakat pada wakiu ia ditulis, 2) sifat
“lain dari yang lain” seorang sastrawan scring mempengaruhi pemilihan dan
penampilan keadaan masyarakatl yang secermat-cermatnya mungkin saja tidak
bisa dipercaya atau dilerima sebagai cermin masyarakat,
¢) Fungs: Sosial Cerita

i sini, pendekatan sosilogis berusaha menjawab pertanyaan-perlanyaan
seperli “Sampai seberapa jauh nilai sdastra berekaitan dengan nilai sosial 7,
Ada tiga hal yang harus diperhatikan: 1) sudut pandang yang jnﬂllgﬂllggﬂp
bahwa sastra sama derajainya dengan karya pendeta atau nabi, Dalam
pandangan ini lercakup dengan pandangan bahwa sastra harus berfungsi
scbagai pembaharu atau perombak, 2) sudul pandang yang menganggap bahwa
sastra berlugas sebagai penghibur belaka. Dalam hal ini pagasan seni untuk
seni misalnya, tidak ada :hcu:lnn}fﬂ dengan usaha untuk melambungkan
dagangan untuk best seller, 3) sudut pandang kompromistis seperti tergambar
dalam slogan “Sastra harus mengajarkan dengan cara menghibur”,
Dari keliga pengklasifikasian sosiologi sastra, menurut Jabrohim ini, yang lebih
mendekali objek yang dikaji yaitu sastra sebagai cermin masyarakat. Hal ini
dikarenakan seringnya kita membaca karya seseorang pengarang dalam

menuliskan karyanya terpaku pada keadaan yang sedang terjadi dengan
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miclinal fahla-fakia sosial, ia berusalia menampilkan keadaan masyarakat
secermal  mungkin sehingga dengan sendirinya apa vang ierjadi pada
masyarakat dapat tercermin dalam karya sastra yang dihasilkannya,
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian relevan yang berhubungan dengan kumpulan cerpen
Seryum Karyamin karya Ahmad Tohari, pernah dikaji oleh Abdul Rasyid
dengan judul “Relleksi Kenyataan Sosial” dalam Kumpulan cerpen Senyum
karyamin, yang membahas ientang bagaimana hubungan pengarang dengan
kenyataan idup masyarakat. Adapun tujuan pengkajian ini, memberikan
nformasi tenfang realitas sosial yang mempenganihi penciptaan cerpen-cerpen
Ahmad Tohari khususnya yang terdapat di dalam kumpulan cerpen tersebut
{Abd. Rasyid, 1998). Disamping itu kumpulan cerpen Senyum Karyamin juga
pernah dikaji oleh Sriyanii dengan judul “Gambaran Sosial” dalam kumpulan
cerpen Semyum Karyamin  yang membahas tentang bagaimana gambaran
hidup dan kehidupan dalam masyarakat yang terdapat di dalam cerpen
tersebut. Adapun tujuan pengkajian ini, memberikan gambaran tentang sejauh
mana persoalan sosial yang dihadapi tokoh-lokoh dan apa tema yang ingin

disumpaikan pengarang melalui cerpen lersebui (Sriyanti, 1994),
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Berdasarkan pengamatan inilah, maka peneliti mencoba membahas
mengenai “Problematika sosial” dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin
sehagai objek kajian dengan maksud untuk melihat sejauh mana hubungan
karya sastra dengan kehidupan sosial masyarakat Indonesia sekitar tahun 80-
an, serta memberikan gambaran realitas yang nyata terhadap apa yang terjadi
di dalam masyarakal kecil atau bawah yang sering kali dihadapkan olch
berbagai persoalan sosial yang sedang dihadapinya. Hal ini juga terlibat pada
kondisi bangsa kila yang hr.l:cm;m tahun terakhir ini mengalami krisis
multidimensi.

Kumpulan cerpen Ahmad Tohar berjudul Senyvum  Karvamin,
diterbitkan olch I'I" Gramedia Utama, {ampaknya mempunyai scsuatu yang
penting, lidak sckedar sebagai bacaan untuk menghibur melainkan sarat
dengan berbagai gambaran fwﬂhlmnalilm sosial yang terkadang menjadi contoh
masalah yang scring kita jumpai dalam kehidupan masyarakat pada saat ini.
2.3 Kerangka Pemikiran

Kumpulan cerpen Senyum Karpamin karya Ahmad Tohari merupakan
sebuah refleksi kehidupan masyarakat sehari-hari yang bergelut dengan hidup

dan berbagai masalahnya. Hampir semua cerpen ada yang menyorot masalah

kehidupan masyarakat golongan bawah yang harus menerima pasrah nasibnya.
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Dalam penclitian ini akan diterapkan pendekatan sosiologis dalam
mengungkapkan “problematika sosial” yang menjadi fokus perhatian dalam
penclitian ini. Pendekatan sosiologis dalam penerapannya pada umumnya
munggumd-;ml konsep hubungan tiga elemen utama yang menjadi pokok dalam
penelitian ini. Ketiga elemen terschut adalah: 1) karya sastra, 2) pengarang, dan
3) masyarakal. Seperli yang telah diromuskan oleh Jabrohim. Dalam hubungan
ketipa clemen ini penelili mencoba mengungkapkan keterkaitan di antara
clemen, schingga akan nampak hubungannya. Karya sastra sebagai produk
seorang pengarang menrupakan hasil dari pengamatan penulis atau refleksi dari

kehidupan masyarakal hingga menjadikannya sebagai karya sastra.Penclilian

i dimaksudkan untuk mengungkapkan “Gambaran Problemalika sosial”
dalam kumpulan cerpen Senyum Kdryamin, dengan melihat hubungan antara
Karya sastra dengan realita 1E,m.ng ada dalam masyarakat. Untuk mengungkap
gambaran problematika sosial yang dimaksud akan ditempuh prosedur, yaitu
diawali dengan membaca secara cermat dan teliti objek yang menjadi kajian,
mengungkapkan peristiwa yang terjadi pada setiap sampel cerpen vang dileliti,
dilanjutkan dengan mengungkapkan perosoalan sosial yang timbul dari
peristiwa yang dialami para tokoh dalam kumpulan cerpen itu, kemudian dapat

menjelaskan kaitan masalah sosial dalam kuwmpulan cerpen tersebut terhadap
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kehidupan masyarakat Indonesia sekitar tahun 80-an. Dilanjutkan dengan
temuan data dan menarik sebuah kesimpulan yang bersifat scmentara (entang
hubungan karya sastra dengan masyarakat (sosiologi sastra) yvang terdapat
dalam (cks yang diteliti. Dari hasil penganalisaan mungkin akan ditemukan
sebuah hipolesis baru yang lelah ditemukan sebelumnya. Tidak menulup

kemungkinan hipotesis yang ditemukan memperkual hipotesis sebelumnya.

Kumpulan  cerpen  Semyin Karyamin  karya Ahmad Tohari,
menampilkan gambaran Problematika sosial, yang terungkap dalam berbagai
aspek kehidupan sosial masyarakal yang diemban oleh tokoh utama pendukung
cerpen-cerpen inl. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat dibahas dengan
menggunakan  pendekatan  sosiologis. Pendekatan sosiologis  mencakup
problematika sosial vang irzlgin memperlihatkan segi-segi sosial baik d;.ﬂ:lm
karya sastra maupun di luar karya sastra. Karya sastra dianggap sebagai
lambang sosial di dalamnya mencerminkan keadaan sosial dalam masyarakat
nyala (Atmazaki, 1990 ; 13).

Teori ini menegaskan bahwa karya sastra dan masyarakat mempunyai

hubungan  yang timbal balik, yaitu karya sastra mampu menciplakan
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gambaran problematika sosial yang terjadi dalam masyarakat. Kerangka

pemikiran tersebutl dapat dilihat pada skema berikut ini.
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[I{.'n}ra sastra scbagai Problematika Sﬂsial]

Problematika Sosial dalam
Eumpulan Cerpen Senyrm Karyamin
Earva Ahnad Tohan

Perspalan sosial yang tim
bul dari adanya peristiwa
yang ada dalam cerpen
tersebul (Femiskinan,
krisis moral, kriminalitas)

Semvrem Karvamin

( peristiva dalam kumpulan cerpen J

Kaitan masalah sosial vang ada dalam cerpen
tersebul dengan kehidupan sosial masyarakat
Indonesia pada masa itu (lahun 80-an)

Keseimpulan
Temuan Penelitian
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penclitian

Penclitian adalah suatu kegiatan alau proses sistematis untuk
memecahkan masalah dengan dukungan data sebagai landasan dalam
mengambil kesimpulan, Menurut  Wuradji (dalam Jabrohim, 1994 : 1)
penelitian  bukan saja proses sistemalis akan telapi  dilakukan dengan
mengeunakan karya ilmiah,

Dalam penelitian ini penulis merujuk pada dokumen atau analisis teks,
yang berusaha menganalisis teks sastra. Untuk mengetahui isi dan makna yang
terkandung dalam teks tersebut dengan demikian akan terungkap makna .yang
disampaikan oleh pengarang dalam cerpen yang dianalisis.

Berangkal dari uraian di alas, maka penelitian ini merupakan rangkaian
pencarian sesualu secara sistemalis dengan menggunakan melode ilmiah
beserta sistem-sistem yang melingkupinya. Dengan demikian keberadaan
desain penclitian sangal menentukan dalam pengamatan lebih lanjut. Desain

yang dibuat diupayakan sesuai kondisi yang berimbang ::Ial'lg:m kegiatan
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penelitian yang dilakukan. Desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penclitian. Proses ini lr:ln-:l.ttiuu
secara sistematis berdasarkan keperluan dan kepentingan penelitian dan tidak
tertutup deasain yang sudah ditclapkan akan mengalami perubahan scsuai
dengan pengetahuan atan data yang diproses selanjutnya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam desain penelitian ini adalah
dengan mengadakan pemahaman terlebih dahulu terhadap beberapa sumber
bacaan tentang hasil-hasil yang telah dicapai selama ini. Hal ini dilakukan
untuk menghindari proses pengulangan atau Kkesimpangsiuran dengan
peneliian yang sudah ada. Selain itu, proses pengaturan data yang sudah
terkumpul  diusahakan terorganisir sebaik mungkin untuk menghindari
bercampurnya data yang telah didapatkan. Proses pengaluran data ini
dilakukan dengan desain analisis data vakni proses yang merinci usaha secara
formal untuk menemukan dan merumuskan hipotesis sesuai data yang sudah
ada.

3.2 Instrumen Penclitian

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penclitian ini adalah berupa

alal-alal fisik. yang akan dijelaskan secara singkat pada butir berikut :
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1) Stabilo, digunakan untuk menandai data-data yang akan diambil schagai
bahan rujukan dalam bahan penelitian. Selain itu, alat tersebut juga dipaka
untuk menandai data yang terdapat dalam teks. Adanya alat ini akan
mempermudah mengklasifikasikan data yang sudah terkumpul untuk
dipakai dalam penelitian,

2) Kartu data, digunakan untuk mencatat berbagai data yang diperoleh dari
telaah kepustakaan vakni mencatal kutipan yang akan dipakai schagai
pendukung dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang
sudah dikumpul dtkluﬁiﬁknsikm; dan dikelompokkan sesuai permasalahan
Vag ada.

3.3 Metode Pengumpaulan Data

Penzumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang lengikap dan
afcurat serta mampu memberikan gembaran atau informasi yang terkait denzan

Kegiatan-kegiaman penelitian. M =tode vang digunaken dalam penelitian adzlah
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- Data primer adalah data yang bersumber dari naskah itu sendiri, yaitu
kumpulan cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari. Kumpulan cerpen
terscbut diterbitkan pada tahun 1989 di Jakarta oleh PT Gramedia dengan tcbal
73 halaman. Data ini merupakan sumber wtama dalam penelitian. Adapun

jumlah cerpennya sebanyak 13 cerpen,

3.3.2 Dala Sckunder

Data sckunder adalah vraian atau tulisan yang dapat berbentuk pendapat
alau komentar pengarang sendiri, dapat pula berupa pembicaraan orang lain
terhadap pengarang dan karyanya, Data ini diharapkan dapat memberikan
perjelasan mengenai karya-karya Ahmad Tohari. Melalui pendapat tersehut
penulis berusaha membandingkan agar dapatl ditemui gambaran mengenai ciri
khas kepengarangan Alunad Tohari dalam mengungkap sesvatu vang
diimajinasikan.

3.4 Teknilk Analisis Data

Data yang telah terkumpul dan kegiatan pengumpulan data dianalisi
berdasarkan perangkap teori dengan menggunakan pendekatan sosiologis.
Analisis data yang dipunakan ini dimaksudkan untuk mengungkapkan
problematika sosial dalam kumpulan cerpen Sempm Karpamin karya Ahmad

Tohari, yang mengunglkap masalah mengenai krisis ekonomi, kriminalitas, dan
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krisis moral/akhlak. Hal ini dapat tercermin melalui sikap masyarakat (para

tokoh pendukung cerita). Berdasrakan hal tersebut, maka hasil analisis

diarahkan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan,
Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut ini:

L), Data yang telah terkumpul di klasifikasikan menurut bagian-bagiannya.

2). Data primer dan data sekunder yang telah terkumpul itu selanjutnya

dianalisis dengan cara menghubungkan kedua jenis data tersebut,

3). Kenyataan yang terjadi di masyarakat yang didapatkan dari data sckunder
tadi, kemudian dihubungkan dengan data primer (teks sastra) dengan
mengeunakan pendekatan sosiologis.

4). Dengan demikian pada akhirmya tampak bagaimana hubungan antara kearya
sastra dengan kehidupan masyarakat.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur peenclitian akan disebutkan sebagai berikut:

1). Pemilihan permasalahan

2). Pembacaan terhadap Objek vang akan diteliti

3). Pembatasan permasalahan objek yang terpilih

4). Perumusan masalah dari objek penelitian

3). Klasifikasi data

28




G). Analisis data yang telah diklasifikasikan untak memecahikan permasalahan
vang ada melalui pengujian hipotesis,
7). Penyimpulan hasil-hasil analisis sebagai temuan penelitian,
3.6 Sumber Drata
3.6.1 Populas
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan cerpen
seyum Karyamin karya Ahmad Tohari, Kumpulan cerpen tersebut memiliki
popuiasi sebanyak 13 buah cerpen yaiw:
L. Senvum Karvamin
2. Jasa-jasa Buat Sanwirpa
3. 8i Minem Beranak Bayi
4. Surabangius
2. Tingeal Matanva Berkedip-kedip
6. Ak, Jakarta
7. Dloleng
&, Symkuran Sutabawur
Y. Rumah Yang Terang
10, Kenthus

{1. Orang-Orang Di Seberang Kali
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12. Wangon Jatilawang
ii. Pengemis Dan Shalawat Badar
I}aﬁ_ keseluruhan nopulasi cerpen, terdapat beberapa problematika sosial
di antaranya knsi ekonomi, tindak kriminal, haus kekuvasaan, krisis akhlak
yang banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat.
3.6.2 Sampel
Dari i3 cerpen yang iermuai dalam kumpulan cerpen Semyum
Karvamin, terdapat 7 cerpen vang dijadikan sampel untuk dianalisis. Hal
tersebut dilatarbelakangi oleh adanya kesamaan pokok peristiwa yang terjadi
dalam kumpulan cerpen Senmyum Karyamin Sechingga penulis hanya
niengamvil cerpen yang dianggap telah mewakili peristiwa sosialnya tersebut
anlara lain :
. Jasa-jasa buat Sanwirya
2. Senmyum Karpamin
3. Wangong Jatilawang
4. Surabanglus
3. Blokeng
6. Ah, Jakarta

7. Rumah Yang Terang




BADB 4

PEMBAIIASAN

4.1 Temuan Data

Hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan penelitian terhadap
kumpulan cerpen Senyum Karpamin adalah bahwa kumpulan cerpen terschut
mencoba menampilkan berbagai ragam problematika sosial yang terjadi di
kalangan masyarakat khuusnya masyarakat pedesaan. Problematikastersebul
kemudian mercbak menjadi bentuk aktivitas, menggerakkan, dan mengisolasi
otak mereka ke dalam suatu bentuk kegelisahan. Hal tersebul tidak terlepas
dari latar sosial masvarakal vang berhubungan dengan kendisi atau keadamn
masvarakal vang mempunyvai latar belakang yang miskin, melarat. bodoh,
sgrakah, dan schagainva. -Sf:hingga hal itu menjadi media konflik yang muncul
dari herbagai sumber baik yang datangnya dari dalam maupun dari luar,
akibatnva intensis interaksi sosial terus berkembang yang melahirkan intensil
baru di lingkungan masvarakal pedesaan.

4.2 Pembahasan
“fasalah vang dirumuskan dalam permasalahan akan terjawab satu

persatu dalam pembahasan dengan melakukan analisis terhadap cerpen-cerpen
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yang telah dipilih scbagai sampel penelitian, Analisis dilakukan berdasarkan
pendekatan yang telah diletapkan dan setiap cerpen yang dianalisis dengan
mengulip. bagian-bagian cerpen vang  dianalsis dengan menunjukkan
penekanan,

Pembahasan dimulai dengan terlebih dahuly menjawab masalah yang
pertama, kemudian dilanjutkan kemasalah yang kedua lalu masalah ketiga,
4.2.1 Peristiva dalam Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin

Masalah pertama yang akan dibahas dalam kumpulan cerpen Senyum
Karyamin yaitu mengenai peristiwa vang terjadi dalam kumpulan cerpen
Senyum Karyamin. Peristiwa dalam sebuah pengertian adalah sesuatu yang
dapal memberikan gambaran yang jelas terhadap keadaan ataupun kondisi
masyarakat (pelaku peristiwa) yang terdapat dalam sebuah karya sastra baik
itt pada novel maupun cerpen dengan mencoba mengungkapkan tentang
permasalahan-permasalahan atau kejadian yang terjadi di dalamnya baik vang
berhubungan dengan konflik, sikap, jalan pikiran, dan gaya hidup para tokoh
dalam menanggapi masalah yang sedang dihadapinya.

Dalam mengungkap peristiwa yang terdapat di dalam kumpulan cerpen
Senmyum Karyamin, tentunya tidak terlepas dari latar, baik latar fisik matpun

latar sosial vang terjadi di dalamnyva. Serta tidak terlepas dari unsur tokoh
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sehingga peristiwa itu sendiri dapat berfingsi memberikan informasi mengenai

permasalahign

ataw kejadian yang ada di dalanumiya sebagai proyeksi keadaan
batin tokoh keadaan emosional tokoh. Derikut ini akan dilampilkan beberapa
pertstiwa yang ada dalam kumpuian cerpen vang nenjadi sampel sebaga
berikut,

i PHH"#HS
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“Bloleng” menampilkan perisinwa temang adanya suatu pola
i inasarakal yang apatis di temukan sikap aculy tak acih vang menjadi
warma keseiurian, sikap im kadang berlalu secara temporer dafam menanggapi
hepIABAE Yanig Leviadl, Miengenal svin, misinvd masvaranal erieniu kadang
menerimanyva sehagai suatu aksi  vang pada suatn sist justru menimbulkan
shocl dalam polanias kehidupan.

Palam corpens Blokeng ini Tobari mencoba menguak hal ftu denga
welilial kejudian yang memmpa ool Bivkeng. Blokeng vang dalam
kesehariannya merupakan perempuan yang memilikl watak vang kurang waras
(keterbelakangan mental), mempunyai hsik yang kurang memadai, hidupnya
menggelandang serta mencari makan dari tempat kotoran sampah pasar yang
saty ketemnmat sampah lain yang ada di pasar desa. Kejadian yang menimpa

diri Blokeng vaitu tolcoh ini melahirkan tanpa suami dan untuk mengetahui
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siapa ayah dari bayi tersebu, masyarakat justru menuduh Blokeng schagai
perempuan yang tidak tahu dir,

Dalan bidung  scksual orang Jawa cendrung Dbersikap legas. Di
hadapan umum scorang pria dan wanita tabu memperlihatkan diri bersama-
sama, Lebih-lebih bila dijumpai pria dan wanila tidur bersama-sama tidak syah
pasti akan mendatangkan aib besar (Aminuddin, 1990 : 112). Jika Blokeng
melahirkan tanpa suami yang syah itu merupakan tafsiran kerapuhan moral,
maka sikap Dlokeng dalam bidang scksual sudah mengalami transformasi nilai,

Sikap Blokeng yang mengalami kerapuhan moral sangat menyimpan
dari nilai-mlal yang ditanamkan orang Jawa kepada anaknya, vailu rasa
"Wedi” (takut, malu, dan sungkan). Kejadian yang dialami Blokeng tidak
mencerminkan rasa “Wedi™ tersebut. Blokeng sama sekali tidak merasa taku,
malu ataupun !-il.ll'lgki'n‘;., karena mengmngat Blokeng moempunyai watak yang
lidak sama dimiliki olch manusia yang normal . Ia bahkan tidak peduli pada
k-.::ld:mn dirinya.

Dalam konteks cerpen ini sesunggulmya kita diperhadapkan pada
contoh yang komikal letapi sesungguhnya juga merupakan suatu ironi yang
tajam tentang kemunafikan manusia. Hal ini dapat dilihat melalui tingkah laku

masyarakat yang aneh-aneh. Demi untuk menghindar dari tuduhan Blokeng
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atas tindakan yang menghamilinya, mercka serentak tidak memakai lampu
senter, ramai-ramai tidak memakai sendal japit lalu kemudian ramai-ramai
menggunduli kepalanya,

Perhatikan pada kutipan berikut ini :

“Muaka keesokan harinya tersiar berita, ayah bayi Blokenp adaluli

seorang laki-laki yang memiliki senter kampungku yang pongah

kemudian  memperlihatkan  gejala  anch.  Lampu-lampu  senter
lenyap......... sclagi waklu ada sas-sus baru. Dlokeng memberikan
kelerangan lain tentang laki-laki yang membungtinginya. Dia adalah
scorang lelaki yang malam-malam datang merangkak kesarangnya dan
memakai sendal jepit...... Kampungku yang pongah berkehtl dengan

Jurus lain lagi......o... (Sk, 1989 : 35-37).

Berita-berita tentang lelaki yang menghamili Blokeng ditanggapi oleh
masyarakal dengan sikap yang anch. Ketika Blokeng memberi pengakuan
bahwa ayah dari bayinya adalah seorang yang memiliki senter maka
masyarakal memperlihaikan gejala aneh, Lampu senter hilang begitu saja. 3ila
malam hart kaum lelaki lebih senang memakai suluh sebagai alat penerangan.
Begitu pula ketika Blokeng mengatakan bahwa yang menghamilinya adalah
laki-laki yang datang meranghkak ke sarangnya dengan memakai sandal maka

semua laki-kaki di desa tidak lagi memakai sendal sebagai alas kaki. Mcreka

justru memakai bandol dan bakiak.
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Sikap anch yang diperlihatkan oleh masyarakal memberikan
penggambaran yang ironi terhadap pola hidup yang masyarakatnya mulah
sckali dicekeli oleh isyu dalam intonasi yang sulit dipahami. Mustahil Blokeng
bisa mclabirkan bila tidak ada yang menghamilinya, lelapi orang Yang
melakukannya tidak mau bertangpung jawab maka hebohlah masyarakat.
Mereka tidak mau menerima resiko atas aib yang menimpa Blokeng, Melalui
peristiwa ini memberikan gambaran bahwa kaum laki-laki kampung itu tidak
memiliki kepercayaan diri. Akibatnya mercka mudah terseret oleh isyu yang
sulit dipahami. Bogitu pula mengenai lelaki yang mengahamilinya tidak
berfanggung jawab, Lelaki itu bersembunyi dibalik kemunalikannya hanya

unluk terhindar dari tuduhan Blokeng, sementara Blokeng sendini tidak mampu

berbuat lebili banyak untuk menolong dirinya sendiri. Dia hanya leriawa

|'|'It::|ih:‘|t leeblingsatan di kampungnya, terlebih-lebih pada kaum lelaki yang
telah memberikan reaksi anch-anch. Ini merupakan sentire, Blokeng hanya
hidup di tempat sampah, memiliki fsik yang kurang memadai, dan hanya
ditermani oleh cacing tanah menertawakan kepada warga desa vang hidupnya
lebih terhormat.

Blokeng dalam konteks Bilokeng mempunyai watak vang tidak

pendendam dan tak peduli atas kecadaannya. Watak Blokeng yang tidak
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pendendam dipengaruhi olch keadaannya yang hidup menggelandang. Ada
lelaki yany membuatnya hamil, tetapi Blokeng biasa-biasa suja. In lidak ccmas
memikirkan keadaan dirinya. Inilah yang membedakannya dengan percmpuan
lain. Sikap Dlokeng yang sama sckali Lidak terpuji ini membual perempuan-
perempuan di desa tersebul menjadi blingsatan. Hal ini terlihal setelah Blokeng
melahirkan seorang bayi, muncul benturan-benturan kecil antara Blokeng
dengan kaum perempuan desa, namun benturan-benturan ini hanya terjadi di
dalam masyarakat (kaum perempuan) itu sendiri, tentang siapa ayah dari anak
Blokeng tersebul. Dari reaksi kaum perempuan desa tersebut terlihat adanya
asa pesinislis dan apatis lerhadap apa yang telah terjadi di desanya.

Pada sisi lain Hadining, lurah di desa ilu setelah mendengar aib yang,
melanda desanya membuatnya berpikir keras untuk melenyapkan keresahan
tersebut. Schagai seorang pétmmpin, Lurah Hadining tidak memilki talsir lain
atas keresahan itu kecuali sebagai progresifitas pembangunan. Ia semata-mata
ingin melenyapkan keresahan warga setelah apa yang dialami Blokeng,

Setelah 1a mennkirkan -:m':s._unluk melenyapkan keresahan warga
akibal kelahiran bayi DBlokeng, maka semma laki-laki di kampung iw
dikumpulkan sebagai saksi bahwa lurah tersebut bersedia menjadi ayah darj

anak Dlokeng, I'indakan yang di ambil oleh Lurah Hadining tidak lain
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mempunyai maksud untuk melenyapkan keresahan warga terhadap aib yang

telah terjadi di desanya,
b, Jasa-Jasa Duat Sanwiria

Cerpen “Jasa-Jasa Buat Sanwirya” menampilkan peristiwa tentang
ketidal herdayaan suatn komonttas masvaralat desn datam menghadapi suatu
pereoalin atee psibab vine dinlaminea, Hal tersebur dilatarbelaizang ofeh
sarkanbangas pola Zhanimi vang hurang wajar karena keadzan geografis
vaig tiddl menuijang Kescjaliteraan masyarakat dapat menimbulkan dua gaya
indup vang saiing berlawanan. Perlama adalah sikap hidup gotong rovong vang
pieideasar dizy hahehal hetanusian, Redua adaiah sikap ndap yang apais aiau
ketidakperdulian sosial sehagai akibat dan stagnasi anatara kondisi alam
dengan unava seningliatan taral hidup, Hal ini ferlibal deri kejadian vang
dialami oleshy seorang warga desa vang bemama Sanwirva vang hidup
keschariannva bekerja sebagai seorang penderes (pembvuat nira kelapa). Lewat
membual nira kelapa, Sanwirya berusaha memenuii kebutuhan hidup
keluarganya walaupun daiam keadaan pas-pasan. Hal tersebut memberikan
gambaran hahwa tokoh Sanwirya merupakan sosok warga desa yang hidupnya

masih herada di bawah garis kemiskinan.
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Dy i 1 .
Peristiwa atau konflik pun terjadi ketika Sanwirya mengalami musibah

dengan Lerjatuh dari ketinggian pohon kelapa yang mengakibatkannya

mengalami luka pendarahan Yang sangat parah. Hal tersebul merupakan
sebuah resiko penggambaran hidup scbagai pembuat nira kelapa.

Di sist lain terlibal bagaimana warga desa dalam cerpen ini masili
mempercayai pengobatan tradisional atay primitif dibandingkan dengan
pengobatan moderen. Hal terscbut dapat kita lihat takkala Sanwirya mengalami
luka pendarahan yang sangat parah, warga kampung malah membawa seorang
dukun uniuk mengobati luka pendarahan yang dialami Sanwirya, pada hal jika
dilihal secara fisik luka yang dialami Sanwirya scharusnya ditangani oleh
Rumah sakil atau dokler.

Dan peristiwa jatuhnya Sanwirya dari pohon kelapa muncul pula
berbagai konsep atau gﬂgns;m dari warga kampung untuk membantu Sanwirya
dan keluarganya, tetapi hal tersebut hanya scbatas konsep belaka dan bukan
realisasi yang nyata. Mengingat kemampuan mereka hanya mempunyai tingkat
penghidupan  yang sama dengan Sanwirya sebagai orang yang miskin.
Akhimya Sanwirya menghembuskan nafas  teraklimyt, Diosind lerlibat

bagaimana ketidak berdayaan warga desa dalam membantu Sanwirya akibat

dari kelerbatasan yang dimilikinya.
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¢, Semynm Karyamin

Cerpen “Senyuni Karyamin” menampilkan peristiwa tentang seorang
warga desa yang berjuang melawan kemiskinan. Tokoh Karyamin, dalam
kesehariannya bekerja sebagai pennari batu sungai, hasil yang ia dapatkan
tergantung dari bherapa batu ;,rang dikumpulkannyva dalam sehari. Di sini
tergambar bahwa Karyamin mempunyai penghidupan yang serba pas-pasan.

Keluarga merupakan masyarakat tferkecil. Dalam kehidupan
berkeluarga muncul berbagai persoalan, Tokoh Karyamin juga mengalami hal
lersebul. Hampir setiap saal Karyamin bergelul dengan penderitaan karena
kemiskinan yang melingkari kehidupan keluarganya. Meskipun demikian
Karvamin telah menjalani hidup ini dengan segala upaya yang membuatnya
fetap bisa bertahan dan hidup lebih lama. Sikap Karyamin seperti ini
memberikan gambaran tentang kepolosan dan ketabahannya seorang laki-laki
yang telah mempunyai istri.

Di sisi lain terlihat bagaimana di kampung terscbit terlihat keberadaan
para tengkulak yang masih mempunyai peranan yang penting terhadap para
pencari batu seperti Karyamin. Hal tersebut tergambar dari hasil penjualan batu

yang di jual oleh Karyamin dan temannya kepada para engkulak, terkadang
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merasa dihina diperlakukan seperti itu, tetapi

ia tidak berdaya melawan orang-
orang yang berada di alasnya,
Pada persoalan lain terlihg bagaimana aparat bank yang memberikan

kredit dengan bunga yang tingg; Kepada Karyamin serta para pencari batu yang

lainnya yang datang tiap bulan menagihnya yang tentunya tak mampu dilunasi
olch Karyamin dan yang lainnya. Begitu pula terlihat bagaimana aparat
pemerintah desa menagih pungutan sumbangan kepada orang-orang seperti
Karyamin untuk dana orang miskin di Afrika, Hal ini memberikan gambaran
bahwa aparal pemerintah dan bank tidak mempunyai rasa keberpibakan
kepada orang-orang seperti Karyamin dan orang-orang miskin lainnya di desa,
Jika di lihat secarn objektif bahwa orang seperti Karyamin dan pencari batu
lainnya scharusnya diberikan bantuan materi bukan beban yang di berikan.

Dalam penceritaan lerakhir, Karyamin akhimya jatuh ke lembah

takkala membawa batu dengan memikirkan lentang semwa beban yang

diembannya.
d. Rumah Yang Terang

Cerpen Rumah Yang Terang menampilkan peristiwa tentang adanya
keinginan warga desa untuk menerima pemasangan listrik scbagai salah satu
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kebutuban vital yang Eﬂhclumuyn listrik belum sl b Fean-Terssbut Tl

tersebut memberikan gambaran bahwa cara pandang warga desa sudah mulai
mengarah progresifl (maju), Telapi imI lersebut tidak berjalan dengan apa vang
dibaraphan, hal ini dikarenakan salal; salu warganya yang bernama Ilaji Bakir,
seorang lokoh agama dan mempunyai slatus kedudukan yang cukup tinggi di
desa lersebul tidak menyetujui adanya listik masuk desa. Hal tersebu
ditentang olch warga desa dan anak IMaji Bakir sendiri. Haji bakir mempunyai
pemahaman bahwa listrik merupakan pemborosan cahaya sebagaimana dalam
kutipan berikul ini.

“Ayahku memang Gdak suka listrik. Beliau punva keyakinan hidup

dengan listnk akan mengundang pemborosan cahaya. Apabila cahaya

dihabiskan semasa hidup maka ayahko khawatir tidak ada lagi cahaya

bagi beliau di alam kubur™ (SK, 1989 : 46)

Kulipan flerscbut | memberikan  pemabaman  bahwa  Iaji  DBakir
mempunyai keyakinan yang absurd lentang agama. Sedikil membingunghan
balwa seorang vang mempunyai penghidupan yang cukup masih mempunyai
pikiran yang ortodoks, Di sisi lain masyarakat yang ada di desa tersebut sudah
disentuh olch kehidupan yang moderen. Hal ini terbukti dengan adanya
keinginan warga unluk memasang listrik. Haji Bakir mempertahankan
kevakinan yang absurd erscbut sampai akhic hidupnya. IHal ini justru

menimbulkan konflik antara Haji Bakir dengan warga desa. Telangga yang
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selalu berceloteh dengan kata-kata yang menyakitkan, membuat anaknya tidak
rele menerima cercaan yang lebih banyak. Ia mengormati ayahnya, karena
hagaimanapiin juga Laji Dakir tetap ayaluiya,

a, Surabanging

Cerpen “ Surabanglus” menammilkan penstiva sebuah  desa  vang
ey eealoinyn cebogian besar mempumini mata pencaharian sebagai pencard
kavw, Dalem mencari kayu, magyarakat desa terssbut terkadang meaempul
cara vang tdak sesiid dengan peraturan vang aca atau dengan kata lain
menemiptth cara yang ilegal. Hal tersebut tergambar dan peristiwa tentang dus
Rt Wwargs Rampung yang bamania himmg dan Suing vang reseliarianiva
hekeria sehagai pencart kayu di hutan vang sedang dikejar-kejar oleh aparat
nolisi lchutanan kavesa diduga telah meneuri kavu di hatan,

Pargoalan tersehut tidak seharusuys terjadi apabila Maader Dilam
(seorang aparat mandor Kehutanai) tidak memperbolehkan bagi Riming dan
Suing alau siapa saja yang ingin mencari kayu di hutan. Telapi apa yang
dilakukan Mandor Dilam malah sebaliknya, ia memperbolehkan masuk ke
hutan hagi'ijhlg dan Suing dan siana saja asalkan dengan syarat diberikan
uang pelicin (sogokan/bayaran liar) kepada para pencari kayu scbagai dalih
i memberikan gambaran halwa para pencari kayu tersebut

karcis masuk. Hal 1
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telah diperalat oleh oknum-oknum seperti Mandor Dilam yang ingin mencari
keuntungan pribadi. Sebagaimana terlihat pada kuipan berikut ini.
“Dusyet ! sudah lama karcis tidak dijual, tetapi mandor Dilam tetap

meminta nang, dan kami diperholehksan masuk persil” (SK, 1989 :
20). -

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwa sesungguhnya telah
teriadi benturan kecil dalam din Kiming dan Suing terhadap mandor Dilam
vang memungut biaya secara ilegal kepada bagi siapa saja yang masuk mencari
kayu di hutan, Di sisi lain bahwa dibutan tersebut telah dilarang bagi siapa saja
yang ingin mencari kayu di hutan

Mandor Dilam dalam memungut pungutan fiar tlersebui tidak
memberikan jaminan akan keamanan dan keselamatan bagl orang vang
mencari kavu. Peristiwa akhir disebutkan bahwa Kiming dan Suing akhirnya
tewas di hutan fersebut.

f Ak, Jakarta

Cerpen “dAh, Jakaria” menampilkan peristiwa lenfang scorang warga
desa yang yang mempunyai perubahan watak dan S Ohay. Sdam
kesehariannya merupakan seorang kepala keluarga yang telah memiliki satu

ansk dan dikenal oleh warga desa sebagai scorang yang ramah dan saber sera

. el . _wwpmtﬂmﬂh&mﬂﬂm



al tersebut Ghali EIE
ha ihali berniag Mgin merantan ke Jakaria, hal terscbut tidak 1o
¥ L [[AH] amn

mgin mengubah nasibnya nmienjadi

lebih baik 15 gi di Jakarta,

Sclama mer i J: -
crantau di Jakarta hidup Ghali malal, tidak mencntu, Dengin

scgenap upayanya Ghali telah berusaha mencari pekerjaan dimana-mana lelapi

idak 1a  dapatkan  juga. Hal lersebul - membuatnya  pesimis lentang,

kehtdupannya di Jakarta. Apa yang, dtharapkan sebelumnya untuk dapat

merantanr di Iakearta akhimya menjadi sebuah impian belaka.

Perubabian watak Ghali mengalami kebalikan dari apa yang ada dari
walak Ghali yang ada sebelumnya. Hal ini selelah Ghalj menjadi scorang
perampole melalui ajakan temannya.

Melalut aksinya sebapgai seorang perampok, Ghali tak segan-segan
melukar korbannya dalam setiap aksi perampokan yang dilakukannya bersama
teman-lecmannya. Ghali Imr; akhimya menjadi buron polisi di Jakarta. Merasa
tidak aman di Jakarta, Ghali pun memutuskan uniuk berscbunyi di desanya.

Warga desa pada awalnya tidak mengelahui bahwa Ghali adalah
scorang buronan polisi, hal mi terbukli kegembiraan ferlibat lak kala Ghali
datang ke kampungnya. Tetapi h:ﬂ lersebul tidak berlagsung lama polisi
tetapi Ghali memberikan perlawanan

akhimva menemukan Cihali di desa,

ketika akan tertangkap dan akhimya ia pun tewas tertembak. Warga desa

45



g, Wangon Jatilawang
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sehagian kecil masvarakat suatu desa tidak menerima SESEOTANE  Vang

mengalami keterbelakangan mental. Hal tersebut tergambar dari sosok diri
Sulam yang mempunyai keterbelakangan mental (idiot).

Kehadiran tokoh Sulam di desa itu tidak dianggap baik oleh sebagian
warga desa, hal im di sebabkan masih banyaknya anggapan yang dimiliki oleh
scbagian warga desa bahwa kehadiran tokoh Sulam banyak mendatangkan sial
tetapi hal itu ditepis oleh tokoh aku sebagai sahabat Sulam. Seperti konflik
yang terjadi antara tokoh Emak dengan aku. Tokeh emak menganggap bahwa
Sulam Sebagai wong gemblung (dzlam Bahasa Jawa berarti orang gila) adalzh
sosok yang mendatangkan sial dalam hal rejeki, tetapi tokoh Aku membantah
anggapan yang dilontarkan oleh fokoh Emak pada saal dilagsungkanya hajatan

di salah saty rumah rumah wargaa itu. Hal e

bahwa sebagian kecil warga desa tersebut masih AR

tentang keberadaan Sulam di desa 1t serta adanya sikap apalis

: keterbelakangan mental.
menanggapi keberadaan Sulam yang mengalam!



Pada persoal; in dj
persoalan lain discbutlan bahwa pada saat lebaran konflik terjadi

antara lokoh Aku dengap Sulam ketika tokol; Aku hend

ak memberikan baju
lebaran kepada Sulam. Tokol aky ingin memberikag buju lebay
an

Sulam di saal hari lebaran, Lelapi

itu kepada
hal tersebut mebuat Sulam menjadi kecewa,

Tﬂ]ﬂ.‘!h ﬂ]hu. nmmbunkml pﬂl']gl-:l'ﬁﬂ]'l nainn Sujan] [Ie.ﬂgﬂ" ]a“gkﬂh zseribu

meninggalkan tokoh Aku begitu saja. Tokoh Aku merasa sedih sekali

letap

Sulam telah menghilang di tikungan berkabut,

Pada peristiwa akhir disebutkan bahwa Sulam ditemukan tewas pada
pagi hari saat lebaran akibat tertabrak oleh truk. Mendengar berita itu tokoh
aku merasa kecewa dan menyesal sekali karena permuntaan terakhir Quinm
untuk meminta baju baru dari dirinya tidak ia penuhi,

Pada kumpulan cerpen Sempwmn  Karpamin ini, secara umum
menampilkan  peristiwa srcl-.:iinr tentang tokoh-tokoh masyarakat bawah,
terbelakang dengan segala macam persoalan yang dialaminya. Mereka scahan-
akan mewakili teriakan rakyat kecil atau masyarakal desa yang miskin dan
melaral. Dunia pedesaan yang diharapkan dapal memberikan suatu kedamaian

fernyata hal itu lerasa semakin jauh dari harapan. Hasral untuk menjalin

i . ! L
persaudaraan sesama manusia hampir pupus sama sekali karena terbelengg

olch kemiskinan, Setiap individu melakukan aktivitas untuk memenuhi
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pebutuhan hidupnya sendiri. Siapa Yang gesit dan memilili modal i
3 iy m uniu

nerusaha maka merskalah

yang mampt menikmati hidup yang lebih baik,
schingza Tasa peisaudaraan yang dimiliki oleh masyarakal desa hampir pupus
" yrena ierbelenggu oleh k- adaan mereka yang serba terjepil.

[ lengah gemeriapnya Kehidupan masvarakat koa VANg Wmummnva

parkatar retaneant, hotel, Tohar hadir menampilloan dunia vang berlatar alam

adamnemy AarEnEy AT sxtiele ] o ;
;'?E“.!if. - BEkiL -"---L—r'il" . '-.‘-'"!1"‘1-"' I:"‘i"::h.'!'l‘. 1"'.'!:""" 5*.‘&!1'!.! '!‘.I'.'ﬂ!'-.:- ‘:'IIH.E".';'I.“. "-’ 1]“ a7 1'.|¢.1. 'I!'I"-"l"-""!!'!"_'!!"'
1 e ey P v am "

masyarahal dajamn  Rumipilan cerpen tersebui. Deberapa tokioh seperti
Rarvamin, Sanwirva, Sulam. kKiming, Sumng, Blokeng werpaksa harus dup
dalam pereiconomian yang serba teriepit

42172 Popsnnlan Sosisl vane fimhnl dari pﬂ'igﬁw:t. yang dizlami Para

‘Toliah dalmm Krmpnlan cerpe i Sospum Karpmmin

Musalah kedua yang dibahas sdalah nersoslan sosial yang tinsbul dari

3 % SR L} I en Semyum Laryamin.
adanya purisiiwa yany ierjad duiam kumpulan cerpen oemyi va

Kumpuian cerpen ini memperlihatkan beragam persoalan sosial yang masih

kita temukan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Lewat peristiwa yang

teriadi di dalam cerpen-cerpen yang menjadi sampel akan terlihat persoalan

somal apa sain yang ada di dalamnya. Benkut ini akan diunghap tentang
Bl ia yan
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palan sosial yang terjadi : :
pers crjad: yang djlﬂdapl oleh para tokoh dengan melihat

e ivwa vang terjadi di da . i =t
perictiva yang terjact &i dalam kumpulan cerpen ini yang dijadikan sampel.

oy 1 g
g, Kentiskinan aan Solidaritas Sesama Manusia yang mulai pupus

Masalah kemiskinan merupakan persoala. sosial yang sudah tidak
amng lag1 pada pendengaran Kita, Persoalan ini menimpa tokoh Karvamin
dabam C2rDCT -?f-;:r_*;'rsr:_l rerrvenmin, Lowsat tokoh Kap Amin ".'.H[.‘l:ﬁ'!'!'!:‘t.ﬂ:1p.'{.'u'r I;H’hfj;'l

bontehe pendeniiann vang akumulasi dengan romantisme kemiskinan dan

BRLLFR LR

......

siiom dasar im Tohari mencoba mengunekap hisah mengenal penderitaan yang
diaiami Karvamin, Karvamin, seorang pengumpul batu sudah tidak mampu

laoi herinans melawan kemiskinan dan sekaligus melawan eksistensi tubuhnya

. o ot abeepraaif v tragis adsn orang desa yang telah
L rgimh adalah nifret -ﬂ"spr_ﬂf:‘. anc iragls terhada =1 yang
aptimarn Dalam keloziman fulah terlibat jelas belapa

ragisiya sualu struktur masvarakat desa yang begitu saja menenma deciia

0, : ot SITH i1 i Tol 1
kemiskinan sebagai bagian dari hidupnya. Dari sinilah teriihat bahwa 1ohar

mampu menyuguhkan kita sebagai cebuah realitas rekaan lewat derita tokoh
Karyamin yang sangat menventuh hati.

Karyamin, seorang pengumpul batu yang sudah tidak mampu lagi

berjuang melawan kemiskinan dan sekaligus melmwan elcsigtensi tubuhnya



yang rapuh. Karyamin Yang salm-i—h*uiny-: beker
H H e E]]ﬂ

| sebagai pengumpul batu
yang dikumpulkannya untuk dijual. Hagj)

Jualan baty yang sckian lama

karyamin  kumpulkan sering dipermainkan  oleh
para

lenpkulak. Para

lengkulak sering membeli baty dengan harga yang tak layak, bahkan ada yang

belum membavar kemudian pergl tak pernah dalang lagi. Hal tersehul

memberikan gambaran kepada kita bahwa tokoh Karyamin dan pencari hatu

yang lainnya masih sering dijadikan sebagai barang mainan olch para
lengkulak,

Di tengah derasnya kehidupan ia bekerja guna memenuhi kebutuhan
hdupnya beserta isirinya, Akan tetapi usaha yang dilakukan tidak juga
memberikan basil yang baik unluk kelvarganya, tuntutan kebutuhan hidup

semakin banyak ditambah lagi hutang yang semakin menumpuk yang harus

v

segera ia lunasi. Dengan mata yang berkunang-kunang karena merasa lapar
dan sering terjatuh ketika memikul keranjang yang berist batu, Karyamin
mencoba menguatkan diri untuk pulang, sekalipun ia sadar balwa AL

lidak ada sesualu yang mampu megusir suara kruyuk dari lambungnya.

Wilaupun: demikian ia bertekat untuk pulang mengingat sang islri yang gakil

harus membayar tagihan dari bank harian yang tak bisa ia bayar sampai

kapanpun. Hal ini terdapat pada kutpan berilut 1.



“Sesungguhnya Ka

. yamin tidak
D rumahnya bdak adg s-:mnt:iﬂm

l ]:E“““I mengapa ia harus pulang,
lambunenva™ ; Ual mengusir suara kr ar
illEl'&'t'-:Iijl_lh::}air:' ,i.:.ic..ﬁflr:rmmn mulaj berpikir apa ]JE‘I‘IU:;I;: ij:: ;:::;lii]; .I]z:

s pash tak bisg Mmenolong keadaan, atay selidaknya menolong

islrinya vang sedan : .
 5). 5 & menghadapi dua penagih bank harian” (SK, 1989

L mgim membanty istrin:fn tapi apa daya ke]mdil-ﬂnn},a di rumah tidak

dapat membayar pajak harian itu, maka ia pun bernial menjahui rumahnya,

letapi @ justru berhadapan dengan pamon desa yang datang untuk menagih
Ellll'li_}:"lllgﬂﬂ dana kelaparan di Afrika. Hal ini memberikan gambaran kepada
kita bahwa sikap kekuasaan yang tidak memperdulikan keadaan Karyamin,
yang scharusnya mendapat bantuan dana untuk memenubi  kebutuhan
hidupnya, bukan malah scbaliknya orang kecil semacam Karyamin yang serba
Kehurangan harus dibebankan tagihan yang justru membuat ia semakin tak

berdaya, Hal tersebul tercermin dalam kutipan berikut ini.

“Waka pelan-pelan Karvamin membalikkan badan siap kembali turun.
Namun di bawah sana Karyamin melihat seorang laki-laki dengan baju
batik molil terlentu berlengan panjang. Kopiahnya yang mulai botak
kemerahan meyakinkan Karyamin bahwa lelaki itu adalah pak
AMONg........ hanya kamu Errnng belub setor dana Afrika, dana untuk
|1'|.3|].|_}im',|g orang-orang yang kElilpI.LI'Hll di sana. N:‘llil, E-Bkijrﬂjlg lewr
terakhir. Aku tidak mau lebih lama lagi kamu persulit” (SK, 1989 : 6).

Salah safu tujuan pembangunan nasional adalah meomerangi
kemiskinan demi keharmonisan pola pembangunan sualu masyarakal. Dalam

konteks cerpen ini, hal ilu lerasa semakin jauh dari apa yang diharapkan.
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.rnkﬂh Kﬂr:.iﬂt‘ll.ll'l }’ﬂl‘.lg mﬂWﬂklll kﬂhidllpﬂn mﬂs}rnn]]{m desa yang dibcham
i 1DCHAM

olch berbigai macam persoalan yang yang tak sunggup lagi o hiadap;
1M,

ari persoalan sosi; . '
Dari pe lan sosial Yang tercermin dalam cerpen Senyum Karyamin,

maka kita dapal mengerli bagaimana sulitnya kehidupan yang dialami oleh

Karyamin, walaupun demikian Karyamin berusaha lersenyum, bahkan terlawa

keras, in menertawal kemiskinan dan ketidak berdayaannya dan pada akhimya

membuat kehilangan nyawa seperti terdapat pada kutipan berikut ini,

“Kali ini Karyamin hanya tersenyum melainkan tertawa keras-keras,
Demikian kerasnya mengundang seribu lebah masuk ke telinganya,
Lambungnya kempong berguncang  dan merapuhkan keseimbangan
tubuhnya. Karyamin terguling ke Lembah™ (SK, 1989 : 6).

Masalah kemiskinan kerap kali membuat masyarakal tak dapat
berbual apa-apa kecuali meratapi nasibnya. Karyamin yang mewakili
kehidupan masyarakal desa. yang dibebani oleh berbagal macam persoalan
yang lak sanggup lagi ia hadapi.

Masalah kemiskinan juga dapat kita jumpai dalam cerpen Jasa-Jasa

i e
Buat Sanwirya akan tetapi dalam cerpen tersebut bukan hanya kemiskinan

) Y A SCSAMA MBS
schagai masalah utama akan tetapi adanya solidarilas anlara scs 3

ying mulal pupus.
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Dalam cer Ja
ren Jasa-Jasa Buar Sanwirya menampilkan scbuah desa

yang dilatarbelakangi oleh petkembangan pola ckonomi yang Kurang wajur

karena  keadaan  yang geogralis  yang  tidak menunjang  kescjuhteraan

masyarakat dapal menimbulkan dua gaya hidup yang saling berlawanan.

Pertama  adalah sikap hidup golong royong vang mendasar atau hakekat

kemanusian. Kedua adalah sikap hidup yang apatis atau ketidak perdulian
sosial schagai akibat dari stagnasi antara kondisi alam dengan upaya
peningkiatan taral’ hidup, schingga muncul perilaku yang apatis terhadap
interaksi scsama.

Dalam corpen ini. pengarang memberikan gambaran mengenai siluasi
nepara kita pada konleks pedesaan. Peristiwa yang menimpa Sanwirya dan
ketidak mampuan tokoh sampir, Waras, dan Ranti mengatasi masalah yang
dihadapi adalah situasi hi;lup masyarakat kita. Cerpen ini menyoroti cksislensi
generasi muda yang kurang kreatil' . Ini dischablan oleh keadaan mereka yang
serba Lerjepil schingga melahirkan gencrast yang kurang memiliki daya inovatil
l:I:m. karya nyala. Mereka hanya mampu berpikir, mampu mengeluarkan

i ali
konsep-konsep yang bagus Letap! tak sanggup mewujudkan dalam karya nyatd,

tetapi akhimya mereka tak mampu membantu tokoh Sanwirya. Konsep-konsep

terscbut dapat dilihat melalui kutipan berikut ini.
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“Ada banyak cara uniyk
' merasa kasihan  kepad i
W bek ki ; h _ ¢pada pencdres itu.
‘f'*“rf'r"':* ek Kaus yang sedang kupakai untuk membalut luka Sanwirva
adalah scjenis rasa kasil :

" 12n yang telah kulakukan. Oh, janpan terpes:
Luakakm\ menetukan terlebih dahuly demi apa rasa ’Ejnsi}%a:m i::lgﬁtlg
adakan......... Dengar | Ujar Ranti, Yang berminal mencari makanan

buat Samvirya boleh datang ke lumbung desa. Atasa pendres itu kita
mengajukan puyjaman  padi  secukupnya....... Selanjutiya  saya
hi‘:fl‘nak:-:uld menjual jaketku sebagai upah dukun. TUHEEH- SEH‘I'IP-iT:.
iarkan jakelmu telap di situ. Bila engkau berlelanjang dada siapa
yang akan mengurusi bengekmu? Kata Ranti. Kita akan menemui
tengkulak yang bisa menerima gula Sanwirya” (SK, 1989 : 8-0),

Kosep-konsep yang terlahir dari pikiran mercka tak dapat diwajudkan
karena adanya slaghasi antara keadaan alam dengan upaya peningkatan taral
hidup. Kehidupan mercka berada digaris kemiskinan. mercka ingin menolong
dengan berbagai bentuk jasa yang hendak diberikan kepada Sanwirya, akan
telapi terbentur pada kondisi mereka yang scrba ferjepit. Mercka juga berupaya
meningkatkan Laral hidup yang lebih baik sehingga kadang-kadang sikap hidup
gofong royong yang mercka anut menjadi pupus karcna terbelenggu olch
keinginan untuk hidup sclayaknya, dalam artian mercka hanya memikirkan
dirinya sendiri. 1Tal ini dapal dilihat dari peristiwa jatuhnya Sanwirya, scorang

: o ]
pembuial nira dari ketinggian pohon kelapa . Dalam keadaan yang sudah parah

sAmipi as, Ranti untuk
lerjadilah diskusi yang sengit antara {okoh aku, Sampir, Waras, Rant

' i a jasa-jasa
membual jasa-jasa guna menolong Sanwiryd. Tetapi sesungguhnya jasa-]

] hegitu saja
yang telah mercka scpakati bersama {ak sanggup mereka wujudkan beg ]
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" dapat kita lihat pada kutipan

gehab menurutnya harus ada kata “demi apa” Jasa ferse,

i "E:‘.h }'ﬂ:':g _l'l“..n\r;,hﬂ“'kad, !u,]___,r-l}m Ei.liup yang "I}hﬁ Tokoh b_‘:"ﬂ Perempuan. Lalu
da  kemandekan vang
Rantl morupakan sosok pemuda desa vaig diliputi rasa ;;'E.Ik"hmk’ Qa0 Ak

T & i | = 1 [l = i
wemskinan, Fal ini diproveksik in dalam menghadapi keadas
gnadapt keadaan p1kan persoalan

whaeaimana perisiiwa vang dialami Sanwirya. Sel 2 :
Ya. deharusnva mereka wng) diunghkap

e 'f*fp‘-". T '1:!?'!-‘;"'!‘% diekoie) gntale momvnnnnlloan =poaly AT ;mdcsu:m

aleamn diherilon RN lcat AR cAn TR
"l H1|'r ______ n b e i1 M1 1 1’}“' 1&]‘1}'.1“1-“!]
b Frigis Movalidlhiah ek,

Moral merupakan tatanan nilai teminggi yung berlalu pada suatn 40

¢

Lomonias dalam kehidupan bermasvarakal. Wilai moval kadang direkayasa
G dikendalikan oieh manusia guna mencapai iujuan lerientu. Jika kita
memandang moralilas gehagai nifal vang tertingz maka kkadang-kadang harus
diimplimentasikan pada 1;-:111ung,1=:1'nm1.—k:'-mungl-:inan pilai-nilai vang dianut

karens maralitas hizp herbenturan dengan kepentingan sermil.

i oba menguak hal itu dengan
Dalam cerpen  Blokeng, Tohari mencoba meng aa

: z uan desa yan
bertoluk. dari suatu penstiwa yang dialami oleh Blokeng, perempuan yang

memiiiki fisik vang kurang memadai tiba-iba hamil lalu melahirkan seorang

; : 2a jadi heboh,
bayi perempuan. Dalam menanggapt hal itu, seisi kampung et
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torasa ada kemandekan yang mencekam, Hal ini dapat kita lih

at pada kutipan
herikut .

“Maka Elnkf-fh;: pun - melahirkan  bayinya, perempuan. Lalu
kampungku tiba-tibn jadi lain, terasa ada kemandckan yang
meneckam. Kampung mdnjadi kasak-kusuk, bisik-bisik, dan cas-cis-
cus. Jelas ada keblingsatan” (SK, 1989 : 1),

Peristiwa yang terjadi di kampung Blokeng ini menimbulkan persoalan
(entang, siapa ayah dari bayi tersebul. Dari tataran inilah dapat diungkap
perilaku sosial dalam scbuah masyarakal, khususnya masyarakal pedesaun
yang bersifal tradisional dalam pengerlian mendekali primitil. Perbuatan
asusila yang dilakukan Blokeng mencerminkan rendahnya peradaban mereka.

Peristiwa terscbut juga menggambarkan suatu tragedi moral yang
melanda budaya Kita. Blokeng adalah sosok simbolik yang ambiguitas. L
merupakan realisasi dari, Japisun bawah yang sering menjadi korban sistem
sosial vang berlaku sekaligus ‘2 adalah tikih ironi yang mewakil aklilitas

dalam sebuah dunia moral yang bobrok.

Melalui peristiwa Blokeng tampak pada kita adanya suatu ironi bahwa

indi ' imitif. Blokeng
ternyata manusia seperti Blokeng pun 1ak terhindar dari nafsu prinull o

1 :|' i ﬂﬂl'“'lﬂl.. Na'll'ﬂu 11
i 1i.1 le"l ﬂl'n.'-lﬂhirkﬂ“ {Uhﬂgﬂll“ﬂllﬂ. lﬂ:‘fﬂh}. A 11ankss
hlEd i“:'l.ﬂ 5 i

' 2lalui ama dan
5d Blokeng melakukan hal ilu lanpa melalui aturan g
ayangnya

. ' i npuan lanpa
' Akibatnya Blokeng aklumya melahirkan bayl pereimp
kemanusian. \
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soami yang syah. Dan celak wpn o A

ATy i
¥, orang yang melakukannya tidak mau

hertanggung jawab,

Peristiva: yang dialiumi Blokeng ini merupakan suatu dari
dart

1

Yang mampu mencubit Kila untuk melikat Kenyataan saal

conloh
prablematika sosial

ini. Blokeng ciplaan Ahmad Tohari ad;

tah Blokeng yang hidup di tempat

sumpah, sosok yang berada pada lapisan yang paling bawah, dan dengan

peristiwa ini kita diperhadapkan pada suatu bentuk perlambangan halwasanyna
Blokeng dan peristiwa yang menimpanya adalah realitas yang sudal dianggap
biasa-biasa saja. Banyak Kasus dalam dinamika masyarakat tentang bayi yang
ditemukan di lempal sampah atau di luar nikah lalu bunuh diri. Ada skandal
seks yang terselubung, buntutnya si x harus dilenyapkan untuk menutupi jejak.

Seperti halnya dalam cerpen ini, Lurah hadining rela berkorban untuk

n

mengakui bahwa dialah yang akan menjadi ayah dari anak Blokeng. Hal itu
dilakukan karena mempertimbangkan progresifitas pembangunan. Hal itu
dapat Kita loihat melalui kutipan scbagai berikut.

"'H-E;l'lludlﬂ.ll I_rl."l:lll l.Iﬂ-di"jﬂE um“]iﬂl_ﬂ_ kﬂ.l“l]ungku 111'5.|.1jadi Eﬂl':Si. Dﬂlni

' ; i dengan
: walan para warga maka ia menyatakan dengy
il s feretriog Ffvﬂng herlanggung jawab alas kelahiran

bayi Blokeng......... sckali lagi. Hadining meminla kmnp[l:il:%!?:q 111;:,3:;1;{2
saksi bahwa bsyi Blokeng adalah mulmlp':ﬂ--‘.,.i{Lumlill sgm—l;:;gsclchl
mempunyai lafsir lain atas keresahan uubl_cr.:u;;n e g
rancangan pembangunan. Tentt, ot l'.ngf_ntmkm sinar laser”
cucunya harus dioperast bila perlu dengan Mengg

(SK, 1989 : 33).

sesungguhnya bahwa dialah
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lindakan Lurah ini, bisa saja menimbulkan keeurigaan, la ingin

mengembalikan situasi normal dari keresahian warga desa sebagai maneifestasi
L=

bahwa dia adalah lurah yang baik. Dan bisa saja Lurah Hadining berbuat
demikian untuk ikut menciptakan suatu rekayasa dengan rela mengorbangkan
dirinya demi nama baik serta kepentingan orang lain yang berada di atasnya.
Jika tindakan Lawah Iadiing ini dilihat sebagai sebuah pertimbangan
pmgr».:.siﬁlzts |J..:|1'ilmngumm_ maka cukup ironis belapa Lurah Hadining
menutupi sebuah realitas kebobrokan moral untuk menciptakan stabilitas

desanya.

T

Dalam progresifitas pembangunan, moral kadang sulit didefenisikan
dalam suatu aturan dan latanan yang menjadi pengendali masyarakal.
Moralitas selalu berbenturan dengan kepentingan-kepenlngan seimu. Moralitas
hanyalah konsep pengendalian yang kadang hanya dirancang untuk

i i i ihat hal ini sebagai suatu tragedi
menyumbangi proses realilas. Tohari meliha

magyarakat yang parah dalam progresifitas dengan melahirkan nilai-nilai semu,

Krisis moral dapal juga kita lihat dari cerpen Surabanglus, akibat

ic: {aneeung jawab
krisis moral yang dilakulan oleh oknum Yang tidak bertanggung |

sadi i 2 arjaan Kiming
membual tokoh Kiming dan Suing menjadi (idak berdaya. Pekerja

k1 k: Hﬂ!"i.l'l
1 i d | l & ‘1}[’_".&1]".1 I{H il di ].'Iiﬂ.ﬂ“. |||:'!' Ehlﬂupul] dﬁ“lklﬂ“ INErEREE g
dian bl.”“E. AdIAn e :!"
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dituntut untuk membayar vang masuk pada pihak pet kel
Ugas kehutanan, apgar

mercka bebas mengambil kayu di butan, Hal jng terjadi Karena sesu
14 sesungguhnya

berbagai kepentingan schingga jalur pengelolaan telah menyimpan dari aturan
atau undang-undang yang harus ditaati. Kepentingan antara pencari kayu di
hutan vang selama hidupnya "'JL'IEE“Iltullgknn diri denpan mencari kayu
berbenturan dengan mandor Dilam, scorang aparal mandor kehutanan yang
kadang memungut bayaran liar dengan dalih karcis scbagai imbalan dari
mercka yang mengambil kayu, padahal pungutab tersebut tidak berlaku lagi.
Perilaku dari tokoh mandor Dilam ini merupakan senfilan perilaku adminislras:
yang mengalami kelimpangan. Perhatikan kutipan di bawah i

“Apakah emak mengira kami tidak membayar ? Tadi pagi kani
dimintai uang oleh Mandor Dilamn. Bangsal dia. Dia menghilang bila
datang polisi kehutanan. Ya, aku tidak kaget ! tetapi temanmu itu nak.
Ayo cepal ! Bila berjumpa polisi kehutanan, unjukkan karcismu™ (SK.
1989 : 20).

Tanggapan emak dengan ucapan”Ya, aku tlidak kaget” memberikan

pungertian bahwa perbuatan yang dilakukan mandor adalah perbuatan yang

sudah binsa, yang sudah lavim ia lakukan. Tidak hanya sampal di sini, lelapy

dalam berbagni segl kehidupan yang berpola adminisiratifl. yang kurang

terkontrol. Sutau prakick pm}rclewcngﬂﬂ peraturan Yang sering kita temi cli
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mana yang bertindak = 5
- yang emala-mata hanya untuk mencari keuntunean

odi yang merupakan sebual

b 1 realitas sosial saat ini yang sering kita jumpai.

welalui cerpen Sirabariglis ni dapat diketalui bahwa persoalan vang
ingin disampailan oieh pengarang adaiah persoalan yang berhubungan krisis
aral (ahlal) vang dilakukan oleh oknum aparat vang masih saja melakukan
‘.mngu!:m har .tm':'!iﬂf.‘l-"' memailian arang lain demi kepentingan prihadinya
Nalem realitas kebidupan. pervealan ‘ni Lerap kali terjadi di masyarakat

= " 1 i . 2 R T | o 'L Lok ” s I : S | :
d:-.]-lc_";-.;. ﬁ;,_."iirliﬂ-{}“ Lisie Tmiia Ll i'in:;'i digdie YValis b Sy E'-ﬁi‘ﬂ.]-ﬂu J.;::]] BoTlA Jt'r-i.g
= .

fanmva serinyg kall menvaiahpnakagn jeiataonya hanva upiuk kepentingan
pribadi dan Keluarganya.
¢ Kriminalilas

o , . 3
Masalah kriminalitas adalan masalah yang selalu ada di dalam

_______

: s s Tfal
wehi o dshule maupun zaman sekarang i Ha
Lshidupan masyarakat, baik zaman dahuly maupin Zaman g

ini disebabkan adanya tuiniuian piitiik meine

manusia merasa ditunfut uniuk berbual sesuatu walaupun usaha yang

N : . m
dilakukannya ity melenceng dari hukum. Hal ini tercermin dari cerpen

1 + L) d
Jokarta ying menceritakan seorang laki-laki Y205 berasal dari desa Yang

. : Y
merastan ke Takarta untuk mencari sesuap nasi sambil berharap dapat merub

R T i akibat
Kebidupan menjadi Jebih vaik lagi. Letaks 2 dulunya lugy 1e18P!

quhi kebutuban hidup schingga




M | & iy kl:hldllrh MY

a tak peduli lagt dengan keadaan anak dan istrinya, semua ini dilakukan d
LAy aliukan demi

qubisi din heegoisannya. Seperti pada kutipan di bawah ini
1111

Wk 4 :11 ; 1 s " -
qb;:,:ﬂ |ﬁ: :;;]:l;;i?’ﬂ:l:afﬁh Aku masih teringat yang masih hidup”. Siap
; strim 7 Ah, kenapa mereka. Istriku sudah lama pulang ke

rumah  orang  luanya”.  Aku  iak
- S erl .
mengingalnya™ (8K, 1989 : 29) peciy  Dergpleaaly, ik

Kehidupan yang dilaluinya telah hitam, karcna tuntutan  untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang merasa tidak cukup, maka dia melakukan
segala macam card walaupun hal itu sampai merampok serta menjarah harta
benda milik orang lain. Seperli pada kutipan di bawal ind.

“Kelompoknya memulai operasi dengan pengintaian yang bermula dari
toko elkironik. DBila ada orang membeli TV atau Video, dia akan
dibuntuti sampai ke rumahnya. Sekalipun di selidiki apakah calon
korban memliharg Anjing. Pintu halaman gampang dilerobos dengan
sunting kawal. Pintu utama rumah yang berdaun tunggal atau rangkap
cudah dikuasai ilmunya” (SK, 1989 : 29).

Karena aksl yang gering  dilakukannya tclahy tercium olh piliak

kepolisian, maka Ghali, perampok. 14 akhirnya menjadi buronaa it el

. srva Ghali
sendiri mc!;u'ikm\ :]IT[ dan [Elm“]_jun}ﬂ ke desa iﬂﬂ'lpﬂl E‘I.Sﬂll‘l.‘_'r’ﬂ. .I'\]d'hl‘l'l::.-"l Fhal

pun diketahui keberadaanny? oleh polisi dan akhimya lewas tertembak pada

saat ingin melarikan dirl.
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Dari gambaran peristiwa di atas memberikan gambaran problematika
ema

i dalam reainas
il di dalam alitas kehidupan akan tindakan kriminalitas yang sering kita

. dari berbagai miedia-media informasi nwlai dari koran atau majalah,
Cappir Lidak ada yang tanpa berifa kriminalitas, mujai pencurian hingga
.:ﬂanmﬂkﬂ“- iari penganiavaan sampai pembunuhan dan lain-lain sehagainva
ol i mernhuktilean halwey mase b Lriminial sataln ady o5 4

ahapy getian

L5 .-11'1I||'11"|"l11

......

-
o
i

123 Waitan DMlasaien Goainl wvang fordapst pads Humpuolan Cerpen
Semprom Aeryarie gengan Foetidupan Soskal Masy: bt Tndonesiie

I bt Hi-an
Hummean karva sastra Yang diciptakan oleh pengarang dengan

arlcaitan. Hal digebablkan

Lehidupan sosial magyarakal dewasa ind sangal b

r\.ru'."\.l

4 HH '“.-alﬁ!\ut
' " inl vang ada dalam Lehidupan mass
sroblematika afzupun pers alan sosial yang o

un denga melihat realita
Uaik yang lergambar melalui cerpen-cerped [TalpUn Gengan
. =

a} usal.
yang terjadi pada saat ind, nampatnya sama dan tak pernan

; ) ad 7Tohari vang
Kumpulan cerpen Seryum Karyamin Karyd A

-1 dik kan oleh Maman S
diterhitkan ‘pada tahun 1989 yang herhasil dikumpy]

i i, pesan-pesan sositl
Mahayana sejak tahun 1984, Dalam kumpulan cepen I




qenjadi sasaran utama bagi Ahmad Tohari yang mencakup huby

macart masalah sosial yaug ada pada masyarakat Indonesia
(L

Pada Kumpulan cerpen Senyim Karyamin ini persoalan sosial yang
dianghat olen Ahmad Tohar tidak terlepas dari apa yang ia lihat dari
kenyataan yang ada di dalam masyarakal khosusnya masyarakal bawah (hecil)
yang terdapat di dacrah pedesaan yang selama ini menjadi ciri khas Ahmad
Tohari dalam karya-karyanya. Sesuai dengan waktu diterbitkannya kumpulan
cerpen ini, yailu tahun 1989, maka kenyataan sosial yang dipaparkan oleh
ahmad Tohari tidak lerlepas dari persolan sosial kehidupan nasyarakal padi
sual iy yaitu sckitar talun 80-an. Persoalan sosial yang marak dibicarakan
pada saat ilu mencakup hubumngan sepala macam masalah sosial yang ada pada
masyarakal Indonecsia, seperti masalah  kemiskinan, ekonomi, moral.
kriminalitas yang nmmm;:-il!can masalah kemiskinan, kemerosotan moral,
lerjadinya  tindak seWenang-wenang dalam masyarakal, adaityd budaya

: ' al dengatl
korupsi, dan lain scbagainya. Semua masalah terschut sangat dekal denga

: ; o tahun 80-an, Oleh karend
kehidupan masyarakal Indonesia khususnyd sekilar tahun 8

i iruan darl 8 kehidupan
iu, karyva sastra dapat d:,pandﬂng zehagal gualu (ruan dari sualy kehdup

g .
nyala yang mencerninkan iy masa 1eriel




puxemburg dik (19842 23) mengemukakan bahwa sastea ds
A5UN "I.r,llﬂ.l

: suatu gejala sosial. S v
jpandan sualu gel tal. Sastra yang ditulis pada kurun waktu tertety
: o dengs: .
angsung herkaitan dengan norma dan adat istiadat zaman it Hubungan
dividu dengan anggola masyarakat lercermin dalam karya-karya sastra,
Seperli yang diketahui bahwa hubungan antara masyarakat dengan
karya Sasira cangatlah ernl. Melalui karya sastra dapat dilihat dengan jelas
gambaran situasi masyarakat pada satu zaman. Apa yang tertuang dalam karya
gsira 1l merupakan  hasil persentuhan  antara  pengarang dengan
masyarakatnya. Dengan  demikian, peristiwa  dalam kumpulan  cerpen
merupakan penuangan kembali dari apa yang dilihat dan dirasakan oleh
pengarang dalam kehidupan nyala.

Diantara sekian hanyak pmﬂnaimﬂmasa!ah gosial yang diunghkapkan

dalam kumpulan cerpen Ss.;‘rymn Karyamin, berikut ini akan ditampilkan

kailan masalah sosial yang ada dalam cerpen dengan masalah sosial pada

b
masyaralal Tndonesia schkilar tahiun 8U-an sebagal berikul.

- . - salah kemiskinan
I. Kumpulan cerpen Senyiit Karyainin mengungkapkan 1nd

. - apgan Ui
I ; ukan uluran tanga
vang - sangal memprihatinkan dan  memetl

sperll 1 Senyum Jaryamin dan
mengurang penderitaan tersebut seperti pada cerpe yu

' an masalah sosial
Jasa-Jasa buat Sanwirya, dan Al, Jakarta. Kaitan dengaft t




T
2 t pada masa itu bal .
mﬂgﬁr.lmksl Ahwa masalah kemiski :
y nan yang dialami

alch
masyarakal membawa dampak pada berbagai sekior ke dup
il

lainnya,
sepert memburuknya perkonomian, munculoya tindakan kejahatan, dan

[ i,
sebagainyi.

~ Kumpulan - cerpen Senyim  Karyamin mengungkapkan makna pesan
emanugian. Makna pesan kemanusian yang hendak disampaikan olch
pengarang yakni kadang hati nurani manusia tertutup dan tidak peduli
dengan apa yang dialami oleh sesamanya, seperti pada cerpen  Wangon
Jatilawan, Blokeng, Rumah yang Terang,

_ Pada kumpulan cerpen ini juga mengungkaplan masalah hukum. Hukum
yang dibual dan divealisasikan dalam masyarakal masih bersilat lemah
seperli terjadinya tindakan korupsi. manipulasi, dan {indakan kejahatan
scperti yang  ferdapat .Ipada cerpen Surabanglus. Dalam kehidupan

. - sbhut menyebabhan
menjadi patokan utama masih dianggap lemah. Hal terscbul meily

4 alas selungga mereka
kebehasan orang lain dirampas {anpa ada alasan yang jel B

g terkadang dapat
dijebloskan ke dalam pemjard, di sisi lain bahwa hkunt £ e

ik i ‘abat, penguasa, dan
dimainkan olch kalangan orang-orang atas baik 1tv pel

i einannya Masalah terschut  perlu
schagainya dalam mencapal keingin
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mendapal penanganan yang serjus agar hal terschut tjdak lerjadi d
¢ Crjadi dan

kehidupan yang adil dapat tercipta
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BAB S
PENUTUP
51 Kesimpulan
Scorang pengarang dalam menghasilkan sebuah karya sastra tidak
ferlepas dari pengaruh lingkungan sosial budayanya. Keadaan lingkungan
persehul  bisa memepengaruhi wawasan esletik  pengarang alau  proses
kreatifoya. Cerita-cerita yang disodorkan Tohari dalam kumpulan cerpen
Semynm Karyann merupakan pengembangan dari kejadian-kejadian yang
Jda disekitarmya. Kemunafikan manusia, kemiskinan, krisis moral, lmbung:m
manusia dengan Tuhan, dan k¢lﬁn&u\1m1 diolah dalam bentuk anckdot, yailu
cerita yang lucu dan mienarik uniuk dibaca. Hal ini dilakukan sebagai cara
untuk mengingatkan kepada pembaca halwa tokoh-tokoh yang terlibat
adalah tokeh yang hadir den pan pikiran mercka masing-masii.
Kumpulan cerpen Senyi Karpamin mengangkat persoalan yYans

' - hari ‘hat adanya beberapd
ada dalam kehidupan manusia gehari-hari, Dengan melihat y

. i lan cerpen
persoalan yang dipaparkan oleh Alunad [ohari dalam kumpuia 1

‘ -+ ahas dan diteliti
tersebut, maka masih banyak hal yang menatik untuk dibaha
secermal munghkin. .
- maka penut
Derdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuka:

: : pyerilout
dapat menarik kesimpulan sehagai bet leu

=




1. Kumpulan cerpen Senyum Karvamin karya Ahamad Tolari menampilan
berbagai peristiwa yang ada seperti pada cerpen Blokeng, Senyum
Karyamin, Jasa-Jasa Buat Sanwirya, Surabanglus, Ah, Jakarta, Wangon
Jatilawang,

2. kumpulan  cerpen Serypunm  Karpamin karya  Ahmad  Tohar
manbampilkan beberapa persoalan Yang menjadi problematika sosial
scperii; Kemiskinan, Keisis moralfakhlak, dan Kriminalitas.

3. Adanya Kaitan masalah sosial dalam kumpulan Cetpen lersebul dengan
masalah sosial masyarakat Indonesia sekitar tahun B0-an seperti ; kailan
kemiskinan, pesan kemanusian/ solidariias anlar sesama manusia, dan
masalah hukmn,

3.2 Saran-saran

Setelah mclalyg p;:rgulen.-m Yang panjang dan melelahkan aklumya
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, Penulis menyadari balwa L-ak_ripsi
yang berjudul “Problematika Sosial Dalam Kumpulan Cerpen Senyum

Kavyamin® karva Ahmad Tohari masih sangat jauh dari kesempurnaan,

Masih banyak celah tentunya dalam kajian yang memungkinkan untuk

ditelusuri schagai bahan kajian yang lebih mendalam,

Dalam penulisan ini, penulis hanya membahas pada satv masalah
yang berhubungan dengan aspek sosiologis dalam karya sastra lentunya

kajian mi juga hanyak mengalami kekurangan. Olchnya i, kritik dan saran

08



diharapkan dari pembaca demi kesempurnaan penulisan ini. Selain ity

hendaknya kajian ini dapat menambah wawasan pengetahuan kita, khususny:

para penikmat sastra dalam apresisasi Kita terhadap karya sastra,
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